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Anak, Siswa. 

 

Abstract − Bullying remains one of the pressing social issues 

frequently encountered in school environments. Previous studies 

indicate that although anti-bullying programs have been 

implemented in various schools, their effectiveness is highly 

influenced by local context, school culture, and the involvement 

of teachers and parents. MI Al-Mukrimin Talaga, Sengeng Palie 

Village, Lappariaja District, was selected as the location of this 

community service because preliminary observations and teacher 

interviews revealed relatively higher cases of verbal and social 

bullying compared to nearby schools. This highlights a contextual 

gap that requires specific preventive efforts to ensure a safe 

learning environment. Bullying may manifest in physical, verbal, 

social, or cyber forms, all of which negatively impact victims, 

perpetrators, and witnesses, ranging from psychological trauma 

and decreased academic performance to long-term emotional 

disturbances. The program was designed using a participatory-

based socialization method, including initial observation, 

material preparation, and interactive learning through 

presentations, videos, discussions, simulations, and educational 

games. Results from student interviews showed increased 

awareness of the forms, impacts, and preventive strategies of 

bullying. Students became more active in discussions, 

demonstrated empathy, and showed readiness to resist bullying 

behaviors. These findings confirm prior studies that 

participatory and experiential learning approaches effectively 

foster positive character development while adding contextual 

evidence from rural elementary schools. Thus, anti-bullying 

socialization at MI Al-Mukrimin not only enhanced 

understanding and empathy but also contributed to the 

formation of a safe and child-friendly school culture. 

 

Abstrak − Fenomena bullying masih menjadi salah satu 

persoalan sosial yang sering dijumpai di lingkungan sekolah. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun 

program anti-bullying telah banyak dilaksanakan, efektivitasnya 

sangat dipengaruhi oleh konteks lokal, budaya sekolah, serta 

keterlibatan guru dan orang tua. MI Al-Mukrimin Talaga Desa 
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Sengeng Palie Kecamatan Lappariaja dipilih sebagai lokasi 

pengabdian karena hasil observasi awal dan wawancara dengan 

guru menunjukkan kasus perundungan, khususnya dalam 

bentuk verbal dan sosial, yang relatif lebih menonjol 

dibandingkan sekolah sekitar. Hal ini menegaskan adanya gap 

kontekstual yang perlu diintervensi secara khusus melalui 

pendekatan partisipatif untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang aman. Bullying dapat muncul dalam bentuk fisik, verbal, 

sosial, maupun cyber, dengan dampak negatif bagi korban, 

pelaku, maupun saksi, mulai dari trauma psikologis, penurunan 

prestasi akademik, hingga gangguan emosi jangka panjang. 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode sosialisasi 

berbasis partisipatif dengan tahapan observasi, penyusunan 

materi, serta pembelajaran interaktif melalui presentasi, video, 

diskusi, simulasi, dan permainan edukatif. Hasil wawancara 

menunjukkan adanya peningkatan kesadaran siswa mengenai 

bentuk, dampak, dan strategi pencegahan bullying. Siswa juga 

lebih aktif dalam diskusi, menunjukkan empati, dan berani 

menolak perilaku perundungan. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu mengenai efektivitas pembelajaran 

partisipatif dan berbasis pengalaman dalam menumbuhkan 

karakter positif, sekaligus memberikan bukti kontekstual baru 

pada sekolah dasar di wilayah pedesaan. Dengan demikian, 

sosialisasi anti-bullying di MI Al-Mukrimin tidak hanya 

meningkatkan pemahaman dan empati siswa, tetapi juga 

mendukung terbentuknya budaya sekolah yang ramah anak, 

aman, dan bebas dari perundungan. 

 

1. PENDAHULUAN 
Fenomena bullying merupakan salah satu bentuk permasalahan sosial yang masih sering dijumpai di 

lingkungan sekolah, termasuk pada tingkat Sekolah Dasar. Perilaku ini dapat berupa kekerasan fisik, verbal, maupun 

psikologis yang dilakukan oleh siswa terhadap teman sebayanya. Jika tidak ditangani dengan tepat, bullying dapat 

menimbulkan dampak serius seperti menurunnya kepercayaan diri, gangguan psikologis, bahkan penurunan prestasi 

akademik siswa. Kondisi ini tentu menjadi hambatan dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif, aman dan 

nyaman di sekolah. Hal ini dinyatakan oleh Andriyani [1] yang menyatakan bahwa “Faktor penyebab terjadinya 

tindakan bullying berasal dari keluarga, sekolah, teman sebaya, media massa dan individu itu sendiri,  adapun bentuk 

dari perilaku bullying itu berupa overt bullying, indirect bullying dan cyber bullying.”  

Isu-isu terkait bullying juga mendapat perhatian luas baik secara nasional maupun internasional, karena tren 

kasus perundungan di sekolah menunjukkan peningkatan dengan konsekuensi serius terhadap kesehatan mental, 

perkembangan sosial, dan masa depan akademik siswa. Hal ini juga ditegaskan oleh Suripto dkk. [2] Pradana [3]dan 

Febriansyah [4] yang menyebutkan bahwa tren bullying semakin meningkat dengan variasi bentuk serta dampaknya 

terhadap perkembangan moral dan sosial siswa. Oleh karena itu, pentingnya pengabdian masyarakat di bidang ini 

tidak hanya untuk memberikan pengetahuan baru, tetapi juga untuk membangun kesadaran dan keterampilan sosial 

siswa agar mampu menolak serta mencegah praktik perundungan di lingkungan sekolah. 

Pencegahan bullying penting dilakukan sejak usia dini agar siswa mampu memahami arti sikap saling 

menghargai, menghormati, serta membangun hubungan sosial yang positif. Upaya ini sejalan dengan teori 

perkembangan moral yang dikemukakan Kohlberg [5] serta hasil penelitian Nanda dan Rahmawati [6] mengenai 

peran pendidikan karakter sejak dini. Indriyati dkk. juga menambahkan bahwa sosialisasi anti-bullying merupakan 

strategi pencegahan efektif dalam membangun budaya sekolah yang sehat. Dalam konteks pengabdian ini, lokasi 

dipilih di MI Al-Mukrimin Talaga Desa Sengeng Palie Kecamatan Lappariaja karena hasil observasi dan wawancara 

dengan guru menunjukkan adanya kasus perundungan verbal dan sosial yang relatif menonjol dibanding sekolah 
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sekitar. Kegiatan ini melibatkan sebanyak 75 siswa yang merupakan seluruh siswa di sekolah tersebut, sehingga 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang pemahaman siswa terhadap bullying. Kriteria peserta meliputi 

seluruh siswa reguler tanpa seleksi khusus, dengan tujuan agar intervensi bersifat inklusif. Evaluasi kegiatan 

dilakukan melalui wawancara langsung kepada siswa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman, sikap, dan 

pengalaman mereka terkait bullying sebelum dan sesudah kegiatan. 

Salah satu langkah strategis dalam pengabdian kepada masyarakat adalah melalui kegiatan sosialisasi anti-

bullying di MI Al-Mukrimin Talaga Desa Sengeng Palie Kecamatan Lappariaja menggunakan metode edukatif yang 

interaktif, dimana pada kegiatan ini siswa diperkenalkan pada berbagai bentuk bullying, dampaknya, serta cara-cara 

untuk mencegah terjadinya. Metode ini mengacu pada kerangka teori participatory learning (pembelajaran 

partisipatif) yang menekankan keterlibatan aktif peserta melalui diskusi, simulasi, dan permainan edukatif. Teori ini 

selaras dengan pandangan Vygotsky tentang social constructivism, bahwa proses belajar akan lebih bermakna jika 

siswa terlibat aktif dalam interaksi sosial [7] Oktosiyanti [8] juga menambahkan bahwa revitalisasi kurikulum 

berbasis karakter dapat memperkuat keterampilan sosial siswa untuk mencegah bullying. 

Bullying atau perundungan merupakan tindakan agresif yang menimbulkan kerugian bagi korban. Fenomena 

ini bukan sekadar persoalan individu, melainkan juga berdampak luas pada aspek sosial dan psikologis, terutama di 

lingkungan sekolah. Dengan adanya pengabdian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah: (1) meningkatkan kesadaran 

siswa mengenai bentuk dan dampak bullying, (2) menumbuhkan empati dan kepedulian antar-siswa, serta (3) 

mendukung terbentuknya karakter positif yang dapat mencegah terjadinya perundungan di masa depan. Di berbagai 

negara, perundungan menjadi tantangan serius dalam dunia pendidikan karena dapat memengaruhi kesejahteraan 

siswa sekaligus suasana belajar. Berdasarkan hasil penelitian, kasus perundungan di sekolah menunjukkan tren 

peningkatan dengan konsekuensi yang bisa menghambat masa depan siswa. Dampaknya tidak hanya bersifat fisik, 

tetapi juga dapat menimbulkan gangguan psikologis yang bertahan dalam jangka panjang. Oleh sebab itu, upaya 

pencegahan serta intervensi sejak dini sangat penting guna menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan kondusif. 

Kegiatan sosialisasi anti bullying diharapkan mampu membangun kesadaran siswa untuk menolak segala 

bentuk perundungan dan menumbuhkan rasa empati serta kepedulian terhadap sesama. Dengan demikian, tercipta 

lingkungan belajar yang lebih aman, nyaman dan kondusif untuk mendukung tumbuh kembang serta prestasi 

akademik siswa. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi sarana pembentukan karakter positif sejak dini sehingga dapat 

mengurangi potensi terjadinya tindak kekerasan di masa yang akan datang. 

 

2. METODE PENGABDIAN  

Kegiatan pengabdian ini berfokus pada kegiatan sosialisasi anti bullying kepada siswa Sekolah MI Al-

Mukrimin Talaga. Metode pelaksanaan dirancang dengan pendekatan partisipatif dan edukatif agar siswa dapat 

memahami materi dengan mudah serta terlibat aktif dalam kegiatan. Pembelajaran partisipatif adalah pendekatan 

yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar, dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar mereka. Teknik ini menekankan pentingnya peran siswa dalam perencanaan dan evaluasi konten kursus, yang 

terbukti dapat meningkatkan keterlibatan dan antusiasme mereka dalam pembelajaran. Metode pembelajaran 

partisipatif juga dapat diterapkan melalui berbagai strategi, seperti model permainan edukatif, yang telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan motivasi dan penguasaan materi siswa. Pembelajaran yang melibatkan aktivitas seperti 

ini tidak hanya membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan, tetapi juga memotivasi siswa untuk lebih aktif 

dalam memahami materi. 

Tahapan pelaksanaan diawali dengan observasi awal untuk mengetahui kondisi lingkungan sekolah serta 

potensi terjadinya bullying. Selanjutnya dilakukan penyusunan materi yang mencakup pengertian, bentuk-bentuk, 

dampak, dan cara pencegahan bullying. Kegiatan ini melibatkan sebanyak 75 siswa yang merupakan seluruh siswa 

di sekolah tersebut, sehingga memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang pemahaman siswa terhadap 

bullying. 

Untuk menunjang penyampaian, digunakan media pembelajaran berupa slide presentasi dan video edukatif. 

Materi kemudian disampaikan dalam kegiatan sosialisasi interaktif melalui ceramah, diskusi, tanya jawab, simulasi, 

dan permainan edukatif. Strategi ini bertujuan menumbuhkan empati, solidaritas, serta sikap saling menghargai antar 

siswa. 

Pada tahap evaluasi dan refleksi, instrumen yang digunakan adalah wawancara langsung kepada siswa untuk 

mengetahui sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi. Siswa juga diajak menyampaikan pengalaman atau 

pendapat terkait bullying, sedangkan bersama guru dilakukan refleksi untuk membahas tindak lanjut serta strategi 

keberlanjutan kegiatan. 

Pendekatan partisipatif ini diperkuat dengan kerangka teori participatory learning yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, sehingga kegiatan tidak hanya bersifat informatif 



 

 

138 | JDISTIRA (Jurnal Pengabdian Inovasi dan Teknologi Kepada Masyarakat) 

 

tetapi juga transformatif bagi pembentukan karakter positif siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perundungan dikenal dengan bullying, merupakan serangan berulang secara fisik, psikologis, sosial, ataupun 

verbal yang dilakukan teman sebaya kepada seseorang yang lebih rendah atau lebih lemah untuk keuntungan atau 

kepuasan mereka sendiri, yang mana dengan adanya bullying berdampak pada korban berupa trauma, kesakitan, 

ketakutan, dan rasa malu [9]. Adapun dampak terhadap pelaku adalah gangguan emosi, sulit mendapatkan pekerjaan 

saat beranjak dewasa, beresiko tinggi menjadi pelaku kriminal. Selanjutnya dampak bullying terhadap saksi yaitu 

perasaan tidak nyaman dan takut menjadi korban selanjutnya [2]. Tindakan bullying sangat terkait dengan penurunan 

moral peserta didik, contohnya dalam pergaulan, dan kegiatan sosial lainnya. Adapun dalam pergaulan misalnya, 

membeda-bedakan warna kulit, agama, dll atau biasa disebut rasisme/SARA.  

Kegiatan sosialisasi anti bullying di Sekolah MI Al-Mukrimin Talaga mendapat respons positif dari siswa 

maupun pihak sekolah yang mana kegiatan ini diikuti seluruh siswa yang dinilai sudah memiliki kemampuan untuk  

memahami materi terkait bullying. Sosialisasi ini memberikan pemahaman kepada siswa bahwa bullying bukan 

hanya dalam bentuk fisik namun bullying juga tedapat bentuk lain seperti bullying dalam bentuk verbal, sosial, hingga 

cyber bullying. 

Hasil wawancara dengan 10 siswa menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mengenai bullying. Sebelum 

sosialisasi, sebagian besar siswa hanya mengaitkan bullying dengan kekerasan fisik, namun setelah kegiatan siswa 

mampu menyebutkan bentuk lain seperti ejekan, pengucilan, maupun cyber bullying. Salah seorang siswa 

menyatakan, “Dulu saya kira bullying itu cuma kalau dipukul, tapi ternyata mengejek teman juga termasuk bullying.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.Penyampaian Materi Sosialisasi Anti Bullying 

Dalam kegiatan sosialisasi anti bullying partisipasi siswa sangat aktif, siswa sangat antusias mengikuti setiap 

sesi, terutama pada bagian diskusi dan tanya jawab. Melalui sosialisasi ini siswa dapat belajar secara langsung 

bagaimana menolak perilaku bullying dan menumbuhkan sikap empati terhadap teman sebaya. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan interaktif membuat siswa lebih mudah memahami materi sekaligus menginternalisasi nilai-nilai 

positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Dari hasil wawancara, ditemukan bahwa 4 dari 10 siswa pernah menjadi korban ejekan di sekolah, sementara 

3 siswa pernah menyaksikan temannya dikucilkan. Namun setelah sosialisasi, siswa merasa lebih percaya diri untuk 

menolak perilaku tersebut. Seorang siswa mengatakan, “Kalau sekarang ada yang mengejek, saya berani bilang 

jangan, karena itu tidak baik.” Temuan ini memperkuat bahwa sosialisasi tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi 

juga mendorong keberanian siswa dalam bertindak. 

Mayoritas siswa (9 dari 10) menyatakan kegiatan ini membuat mereka lebih berhati-hati dalam bertutur kata 

dan terdorong untuk menolong teman yang menjadi korban. Seorang siswa mengatakan, “Saya jadi tahu kalau 

menolong teman yang diejek itu penting supaya dia tidak merasa sendirian.” Selain itu, siswa juga berharap kegiatan 

serupa dilakukan lebih sering dengan metode permainan edukatif karena lebih menyenangkan dan mudah dipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi anti bullying 
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Dukungan dari pihak sekolah, khususnya guru, juga menjadi faktor penting keberhasilan kegiatan ini dimana 

pihak sekolah menilai bahwa sosialisasi anti bullying sangat relevan dengan upaya pembentukan karakter siswa yang 

berakhlak mulia. Temuan ini juga relevan dengan pandangan Zulkarnean [10]bahwa pembentukan karakter siswa di 

lingkungan sosial yang majemuk membutuhkan moderasi dan pembiasaan nilai-nilai toleransi sejak dini. Mereka 

berharap program serupa dapat dilaksanakan secara berkesinambungan agar dampaknya tidak hanya dirasakan sesaat, 

tetapi berlanjut dalam jangka panjang. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa sosialisasi anti bullying mampu meningkatkan 

kesadaran siswa terhadap pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman. Hal ini sejalan yang 

di ungkapkan oleh Rigby [11], yang menyatakan bahwa program sosialisasi berperan efektif dalam membangun 

pemahaman siswa mengenai bahaya perundungan serta strategi pencegahannya. Meskipun demikian, keberlanjutan 

program tetap diperlukan, terutama melalui integrasi nilai-nilai anti bullying dalam kegiatan pembelajaran dan 

ekstrakurikuler, sehingga tercipta budaya sekolah yang benar-benar bebas dari praktik bullying. 

 

Tabel 1. Hasil Wawancara Siswa 
No Pertanyaan Jawaban Siswa 

1` Apa yang kamu ketahui tentang bullying 

sebelum sosialisasi? 

Sebagian besar siswa hanya tahu bullying 

sebagai kekerasan fisik. 

2 Apa yang kamu ketahui setelah mengikuti 

sosialisasi? 

Siswa mampu menyebutkan bentuk lain: ejekan, 

pengucilan, cyber bullying. 

3 Apakah kamu pernah mengalami atau 

melihat bullying? 

4 siswa mengaku pernah diejek, 3 siswa pernah 

melihat teman dikucilkan. 

4 Apa perubahan sikapmu setelah sosialisasi? Siswa lebih berani menolak ejekan dan 

menolong teman yang dikucilkan. 

5 Apakah kamu ingin kegiatan seperti ini 

diadakan lagi? 

Mayoritas siswa setuju, dengan metode 

permainan edukatif agar lebih menyenangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Perbandingan Pemahaman dan Partisipasi Siswa 

Setelah Sosialisasi, siswa tidak hanya mampu menyebutkan bentuk bullying, tetapi juga mulai menunjukkan 

kesadaran untuk menghindari perilaku perundungan, misalnya dengan tidak mengejek teman, membantu siswa yang 

dikucilkan, serta menghargai perbedaan. Hal ini sesuai dengan teori perkembangan moral [5], yang menekankan 

bahwa pada usia sekolah dasar anak mulai mampu memahami norma sosial dan membedakan perilaku baik-buruk 

berdasarkan dampaknya bagi orang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Foto Bersama Siswa dan Guru MI Al Mukrimin Dusun Talaga 
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Hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa sosialisasi anti bullying efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa 

sekolah dasar. Kegiatan berbasis partisipatif dengan metode diskusi, simulasi, dan permainan edukatif terbukti 

membuat siswa lebih aktif serta lebih mudah memahami materi. Hal ini selaras dengan teori belajar konstruktivistik 

[12], yang menekankan bahwa anak belajar lebih efektif melalui pengalaman langsung dan interaksi dengan 

lingkungannya. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Rigby [11], yang menyatakan bahwa program edukasi 

anti bullying di sekolah dasar mampu mengurangi kecenderungan perilaku perundungan sekaligus meningkatkan 

empati siswa terhadap teman sebaya. Hasil serupa ditunjukkan oleh Smith [13], bahwa intervensi berbasis sosialisasi 

dengan pendekatan interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa sekaligus membangun budaya saling 

menghargai di sekolah. 

Dengan demikian, kegiatan ini berkontribusi dalam membangun kesadaran siswa tentang pentingnya 

pencegahan bullying di sekolah tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter positif serta terciptanya 

lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari perundungan. 

 

3. SIMPULAN   

Sosialisasi anti bullying di MI Al-Mukrimin Talaga Desa Sengeng Palie Kecamatan Lappariaja terbukti 

berjalan dengan baik dalam meningkatkan kesadaran siswa mengenai bentuk, dampak, dan cara pencegahan bullying. 

Program ini berhasil menumbuhkan empati, kepedulian, serta sikap saling menghargai antar siswa, sehingga 

memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan karakter siswa yang berakhlak mulia dan terciptanya 

lingkungan belajar yang aman serta nyaman. 

Kelebihan dari program ini adalah metode partisipatif yang interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan 

partisipasi siswa dan menumbuhkan sikap positif. Dukungan guru dan pihak sekolah juga menjadi faktor penguat 

keberhasilan. Namun demikian, kelemahan program ini terletak pada hasil yang masih lebih banyak disajikan secara 

naratif tanpa dukungan data statistik atau kuantitatif, sehingga efektivitas kegiatan belum sepenuhnya dapat diukur 

secara obyektif. 

Ke depan, program ini berpotensi dikembangkan melalui model kurikulum anti bullying yang terintegrasi 

dalam pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler, serta dikaitkan dengan program sekolah ramah anak. Dengan 

demikian, intervensi tidak hanya bersifat sesaat tetapi dapat berkelanjutan dalam membangun budaya sekolah bebas 

perundungan. 

 

4. SARAN  

Agar program sosialisasi anti bullying lebih optimal, pihak sekolah disarankan untuk mengintegrasikan nilai-

nilai anti bullying dalam kurikulum maupun kegiatan ekstrakurikuler, serta mengembangkan modul kurikulum 

khusus atau muatan lokal yang dapat menjadi panduan bagi guru dalam pembelajaran. Kegiatan ini juga sebaiknya 

dijadikan bagian dari program sekolah ramah anak dengan melibatkan guru, orang tua, dan komunitas sekolah. 

Selain itu, hasil kegiatan sebaiknya tidak hanya didokumentasikan dalam bentuk naratif, tetapi juga 

menggunakan data kuantitatif berupa grafik, tabel, atau hasil kuesioner agar efektivitas program dapat dinilai secara 

lebih obyektif. Dengan adanya dokumentasi yang lebih komprehensif, program serupa dapat terus dievaluasi, 

diperbaiki, dan dijadikan model pengembangan kurikulum anti bullying di sekolah-sekolah lain. 
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